
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas dunia yang juga turut membawa nama 

Indonesia, khususnya Pulau Jawa. Secangkir kopi kerap diistilahkan sebagai a cup of java 

atau secangkir Jawa dalam perkopian dunia. Dewasa ini, Indonesia menjadi produsen 

sekaligus konsumen penting di industri kopi dunia. Minum kopi telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari atau tanpa disadari membentuk sebuah budaya yang melekat di 

masyarakat Indonesia. Data dari ICO pada tahun 2015 menunjukkan pertumbuhan 

peminum kopi di Indonesia meningkat pesat bahkan melebihi pertumbuhan dunia. 

Pertumbuhan peminum kopi Indonesia mencapai angka dunia 8%, sedangkan sedangkan 

pertumbuhan peminum kopi dunia 2% lebih rendah dari pertumbuhan peminum kopi 

Indonesia yaitu 6% Perkembangan industri kopi dunia juga berimbas terhadap industri 

kopi di Indonesia. Industri kopi Indonesia mengalami peningkatan pada industri hilir. Hal 

ini dapat terlihat dari maraknya UMKM Kopi dan paguyuban kopi akhir-akhir ini[1]. 

Andil atau kontribusi UMKM bagi perekonomian Indonesia sudah tidak dapat 

diragukan lagi. UMKM memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja hingga 97% dari total 

tenaga kerja nasional. Bukan hanya itu, UMKM juga  menyumbang kontribusi terhadap 

produk domestik bruto (PDB) sekitar 57%. Usaha mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan dan telah terbukti tidak 

terpengaruh terhadap krisis. Hanya UMKM yang mampu tetap berdiri kokoh saat krisis di 

era menuju reformasi melanda yaitu sekitar tahun 1997-1998. Pengalaman tersebut 

kemudian menyadarkan banyak pihak untuk memberikan porsi perhatian lebih besar 

terhadap bisnis UMKM. Pemerintah dan legislatif membuktikan perhatiannya terhadap 

usaha kecil dan menengah (UMKM) dengan meluncurkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 yakni tentang UMKM. Adanya peraturan yang menjadi payung hukum 

tersebut membuat gerak UMKM menjadi semakin leluasa[2]. UMKM sebagai bagian dari 

perekonomian harus lebih meningkatkan daya saing dengan terus melakukan inovasi baru. 

Keunggulan bersaing berbasis inovasi dan kreativitas harus lebih diutamakan karena 

mempunyai daya tahan dan upaya jangka waktu lebih panjang[3]. 

Kedai Kopi Kontekstual merupakan kedai kopi yang dibangun untuk menanggapi 

potensi dan peluang bisnis kopi yang sedang berkembang pesat. Kedai kopi kontek stual 

berlokasi di Jalan Jenderal Soedirman Nomor 807b Purwokerto Selatan, Jawa Tengah. 



Tujuan dari Kedai Kopi Kontekstual adalah membantu petani kopi lebih maju, 

membangkitkan industri kopi daerah, serta mengembangkan industri kreatif untuk anak 

muda. Kedai kopi kontekstual sadar akan pengaruh globalisasi pasar terhadap perilaku 

perdagangan yang selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

Globalisasi pasar menuntut adanya peningkatan daya saing antar pelaku bisnis. 

Tepatnya tuntutan untuk meningkatkan, mendesain ulang, dan memodifikasi strategi[4]. 

Salah satu kendala yang dihadapi oleh Kedai Kopi Kontekstual sehingga sangat 

membutuhkan peningkatan strategi yaitu lingkup pasar yang masih kecil dan terbatas. Hal 

ini disebabkan karena promosi yang dilakukan oleh Kedai Kopi Kontekstual kalah gencar 

dengan promosi dari industri yang lebih besar. Penyebab utama dari hal ini adalah 

minimnya anggaran untuk promosi. 

Promosi adalah salah satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam menjalankan bisnis. 

Khususnya saat akan melakukan pemasaran produk atau jasa. Sejalan dengan 

berkembangnya teknologi yang cukup pesat, strategi dalam melakukan pemasaran pun 

juga mulai berubah ke arah yang lebih modern yaitu dengan teknologi internet atau yang 

kemudian dikenal dengan istilah digital marketing[5]. Media sosial saat ini menjadi alat 

yang sangat populer dan diminati oleh pelaku UMKM salah satunya yaitu aplikasi 

Facebook yang di dalamnya terdapat fitur minimarketplace. Fitur tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menjangkau promosi sekaligus penjualan di manapun dan 

kapanpun[6].  

Berdasarkan permasalahan yang ada maka potensi yang ditawarkan oleh media sosial 

atau digital marketing dapat menjadi alternatif solusi untuk Kedai Kopi Kontekstual. 

Kedai Kopi Kontekstual perlu menyusun konsep bisnis baru khususnya strategi pemasaran 

dengan memanfaatkan sejumlah media sosial. Inovasi strategi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan jangkauan pasar yang kerap dikeluhkan. Kemudian berdiri menjadi suatu 

bisnis yang inovatif, uptodate, menguntungkan, dan mampu berjalan secara lestari. 

Konsep bisnis untuk Kedai Kopi Kontekstual dirangkum dalam dokumen laporan hasil 

Praktik Kerja Lapangan berjudul “STRATEGI PEMASARAN MENGGUNAKAN 

MEDIA SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN KEDAI KOPI KONTEKSTUAL”. 

B. Tujuan 

Pelaksanaan Kerja Praktik dan pembuatan laporan ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan Pelaksanaan PKL/KP 

Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan yaitu: 



a. Memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang dunia kerja yang sesungguhnya, 

baik dari segi teknis, sosial, dan kerja tim 

b. Sebagai syarat untuk melengkapi salah satu mata kuliah program studi S1 Sistem 

Informasi 

c. Mendapatkan pengalaman di dunia kerja dan kewirausahaan 

d. Sebagai perbandingan teori dan praktek yang nyata di dunia kerja 

e. Mendapatkan kemampuan dan keterampilan tambahan, meningkatkan 

profesionalisme serta etos kerja yang sesuai dengan tuntutan di lapangan kerja  

f. Mempermudah Kedai Kopi Kontekstual dalam mencapai pasar yang potensial.  

g. Meningkatkan, mempromosikan, dan memperkenalkan produk Kedai Kopi 

Kontekstual.  

h. Memaksimalkan kinerja dengan cara mendorong Kedai Kopi Kontekstual 

mengubah konsep pengelolaan pemasaran dengan menggunakan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi melalui media sosial.  

2. Tujuan Pembuatan Laporan PKL 

Tujuan dari pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan yaitu: 

a. Sebagai syarat untuk memenuhi salah satu mata kuliah program studi S1 Sistem 

Informasi IT Telkom Purwokerto 

b. Sebagai bentuk pertanggungjawaban penulis atas kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

atau Kerja Praktik yang telah dilaksanakan 

c. Memberikan informasi segala kegiatan yang dilakukan oleh penulis pada saat 

pelaksanaan PKL/KP 

d. Dapat menyelesaikan permasalahan yang ada dalam instansi terkait serta 

memberikan solusi 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pelaksanaan Kerja Praktik di Kedai Kopi Kontekstual dibatasi hanya 

pada unit pemasaran dan kreator. Tugas yang dikerjakan pada unit ini yaitu pembuatan 

konten kreatif baik gambar maupun video dengan memanfaatkan media sosial. Media 

sosial yang digunakan Kedai Kopi Kontekstual diantaranya Instagram dengan nama akun 

@kontekstualkopi dan Facebook dengan nama akun Kontekstual Kopi. Tujuan dari 

pengembangan konten di media sosial adalah menarik perhatian calon konsumen, 

memberikan informasi detail terkait Kedai Kopi Kontekstual baik produk, lokasi, maupun 

pelayanan yang ditawarkan, serta sebagai wadah atau galeri untuk Kedai Kopi 



Kontekstual. Pemasaran yang dilakukan oleh Kedai Kopi Kontekstual lebih mengandalkan 

kepada pemasaran secara langsung namun sebagai upaya menanggapi permintaan jarak 

jauh Kedai Kopi Kontekstual memanfaatkan sejumlah e-marketplace yang sedang marak 

di masyarakat. E-marketplace yang digunakan diantaranya TokoPedia dan Shopee. 

Kreatifitas dan inovasi menjadi fokus unit ini karena gambar yang baik dan menarik dapat 

menjadi pertimbangan pengambilan keputusan oleh calon konsumen.  

D. Aspek Umum dan Kelembagaan 

Kedai Kopi Kontekstual merupakan suatu usaha yang didirikan oleh dua mahasiswa 

dari IT Telkom Purwokerto yaitu Nyokro Hidayat (23) dan Jihan Kumala (20). Kedai kopi 

kontekstual bergerak pada bidang usaha kuliner dan industri kreatif. Kedai kopi 

kontekstual semakin berkembang untuk terus memberikan layanan yang terbaik, produk 

kopi yang berkualitas, kemampuan karyawan yang mumpuni dan terus diasah. Pemilihan 

nama “Kontekstual” dilatarbelakangi oleh kebiasaan rata-rata barrista atau manual brewer 

yang kerap menciptakan rasa dengan  mengikuti kaidah peracikan kopi layaknya telah 

paten, atau tekstual. Faktanya setiap individu memiliki persepsi rasa nikmat masing-

masing. Konsep kontekstual atau mencocokkan rasa dan suasana inilah yang menjadi 

“unique” bagi Kedai Kopi Kontekstual. Berdasarkan latar belakang ini maka Kedai Kopi 

Kontekstual memiliki logo yang dapat dimaknai secara kontekstual seperti berikut : 

 

Gambar 1.1 Logo Kedai Kopi Kontekstual 

Sebuah keyakinan dasar bahwa Kedai Kopi Kontekstual akan selalu memberikan yang 

terbaik dalam segala hal dan setiap proses pengolahan kopi hingga menjadi seduhan yang 

disungguhkan untuk pelanggan. Berawal dari proses pertanian yang diolah oleh kebun 

pemilik, roasting kopi dimana mesin yang digunakan merupakan mesin produksi mandiri 

Kedai kopi kontekstual, penyeduhan yang selalu belajar akan metode terbaru dari dunia 



perkopian. Kedai kopi kontekstual berupaya untuk meraih manfaat, pelayanan, serta 

kontribusi terbaik khususnya mendorong kreativitas anak muda untuk kemajuan bangsa. 

Kedai kopi kontekstual sangat peduli terhadap saran dan kritik sehingga kedai kopi 

kontekstual selalu berupaya untuk memperbaiki hal-hal yang kurang baik menjadi kondisi 

yang lebih baik lagi sehingga dapat menjadi yang terbaik. 

Kedai kopi kontekstual memiliki tujuan, visi, dan misi sebagai berikut : 

Tujuan : 

Membantu petani kopi lebih maju, membangkitkan industri kopi di Indonesia, serta 

mengembangkan industri kreatif untuk anak muda 

Visi : 

Membangun kedai kopi yang memiliki image yang cemerlang serta menanamkan 

dalam pandangan masyarakat terkait nilai kedai kopi yang hanya memberikan bahan dan 

produk yang berkualitas.  

Misi : 

1. Menyediakan produk yang berkualitas bagi konsumen 

2. Memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen untuk menjaga kepuasan dan loyalitas 

3. Melakukan inovasi produk, meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan teknologi 

secara terus menerus 

4. Meningkatkan kesejahteraan seluruh SDM yang dimiliki dan pemilik serta 

memaksimalkan profit badan usaha. 

 

Kedai kopi kontekstual terletak di Jalan Jenderal Soedirman nomor 807b Purwokerto 

Selatan Jawa Tengah Indonesia. Struktur organisasi Kedai Kopi Kontekstual yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi 

 

E. Metode Penulisan Laporan 

Penulisan laporan Kerja Praktik ini menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai 

berikut : 

Pemilik, Bagian pemasaran dan 

Kreator 
 

Nyokro Hidayat P 

 

 

Jihan Kumala 

 Pemilik, Bagian Keuangan 

 

Abdul Rizky Pelu 

 Operasional 

Staff IT 

Fathurrozaq Fadlan 

 Staff Bisnis 



1. Observasi  

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek berupa 

sumber daya manusia, media sosial dan aset perangkat lunak yang mendukung di 

Kedai Kopi Kontekstual 

2. Diskusi 

Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi secara langsung bersama dengan 

sesama rekan Kerja Praktik dan pembimbing lapangan baik secara teori maupun 

praktik. 

3. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

pengelola sekaligus pemilik Kedai Kopi Kontekstual yaitu Ibu Sumini. Informasi 

yang didapatkan dari narasumber kemudian digunakan untuk mendukung penyusunan 

laporan. 

4. Studi Pustaka 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan kajian-kaijan terkait dengan 

judul atau topik yang dijadikan sebagai judul laporan, mempelajari konsep dan dasar 

teori pendukung yang diperoleh dari jurnal ilmiah sebagai acuan dan dokumen-

dokumen perusahaan sebagai salah satu bahan untuk mengambil data sehingga dapat 

mempermudah penulis dalam menyusun laporan PKL. 

F. Sistematika Penulisan Laporan 

Penulisan laporan terbagi menjadi beberapa bagian yaitu Pendahuluan, Landasan 

Teori, Analisa dan Pembahasan, serta Penutup. Pembagian ini bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman laporan kegiatan Kerja Praktik (KP).  

 

 

1. Pendahuluan 

Bab ini merupakan bagian laporan yang berisikan gambaran umum mengenai hal 

yang menjadi pokok dalam Praktik Kerja Lapangan. Bab Pendahuluan berisi tentang 

latar belakang pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan atau Kerja Praktik, aspek umum 

mencangkup detail dari instansi Praktik Kerja Lapangan atau Kerja Praktik, struktur 

organisasi atau kelembagaan dalam perusahaan, tujuan, ruang lingkup , metode 

penulisan laporan, serta sistematika penulisan laporan. 

2. Landasan Teori 



Bab ini merupakan bagian laporan yang berisi tentang dasar-dasar teori yang 

berkaitan dengan teknis pekerjaan yang dilakukan pada unit-unit kerja yang dimasuki. 

Dasar teori yang digunakan berasal dari referensi penelitian-penelitian sebelumnya 

dan bersumber pada jurnal atau e-book. 

3. Analisis dan Pembahasan 

Bab ini merupakan bagian laporan yang membahas mengenai pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan, penyelesaian masalah, serta analisis dan pembahasan 

mengenai hasil pekerjaan sesuai dengan judul yang diangkat dalam laporan. 

4. Penutup 

Bab ini merupakan bagian laporan yang memuat kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan merupakan bagian sub bab yang berisikan rangkuman hasil yang 

diperoleh dari kegiatan Kerja Praktik, sedangkan saran merupakan bagian sub bab 

yang berisikan masukkan-masukkan untuk perusahaan tempat melaksanakan Kerja 

Praktik. 

 


